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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. ROA

Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang
ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam
hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio
profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya
peroleh keuntungan perusahaan.®

Meski ada beragam indikator penilaian profitabilitas yang lazim
digunakan oleh bank, peneliti akan menggunakan rasio ROA, dengan alasan
ROA memperhitungkan bagaimana kemampuan manajemen bank dalam
memperoleh profitabilitasnya dan manajerial efisiensi secara menyeluruh. Dan
juga penilaian kesehatan bank yang dilakukan oleh Bank Indonesia dilihat dari
aspek rentabilitas/profitabilitas dilakukan dengan menggunakan indikator
ROA.

ROA merupakan rasio keuangan perusahaan yang berhubungan
dengan profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, aset dan modal saham tertentu.
Dengan mengetahui ROA, kita dapat menilai apakah perusahaan telah efisien
dalam menggunakan aktivanya dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan

keuntungan.

® Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung, Alfabeta, 2011) hal : 135
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Laba merupakan ukuran pokok keseluruhan keberhasilan perusahaan.
Laba dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk mendapat pinjaman
dan pendanaan ekuitas, posisi likuiditas perusahaan dan kemampuan
perusahaan untuk berubah. Jumlah keuntungan yang diperoleh secara teratur
serta kecenderungan atau trend keuntungan yang meningkat merupakan suatu
faktor yang sangat penting yang perlu mendapat perhatian penganalisa di
dalam menilai profitabilitas suatu perusahaan. Bahwa profitabilitas digunakan
untuk mengukur efisiensi penggunaan modal dalam suatu perusahaan dengan
memperbandingkan antara laba dengan modal yang digunakan dalam operasi,
oleh karena itu keuntungan yang besar tidak menjamin atau bukan merupakan
ukuran bahwa perusahaan itu rentable. Bagi manajemen atau pihak-pihak
yang lain, rentabilitas yang tinggi lebih penting daripada keuntungan yang
besar.

ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas investasi.
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam
memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA, semakin
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan
semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset.

Rasio ini digunakan untuk mengukur keuntungan bersih yang
diperoleh dari penggunaan aktiva. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini
maka semakin baik produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan bersih.

Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor.
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Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut semakin
diminati oleh investor, karena tingkat pengembalian atau deviden akan
semakin besar. Hal ini juga akan berdampak pada harga saham dari
perusahaan tersebut di pasar modal yang akan semakin meningkat sehingga
ROA akan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan.

ROA dapat membantu perusahaan yang telah menjalankan praktik
akuntansi dengan baik untuk dapat mengukur efisiensi penggunaan modal
yang menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal yang mempengaruhi
keadaan keuangan perusahaan sehingga dapat diketahui posisi perusahaan
terhadap industri. Hal ini merupakan salah satu langkah dalam perencanaan
strategi.

ROA merupakan perkalian antara Net Profit Margin dengan
perputaran aktiva. Net  Profit  Margin menunjukkan  kemampuan
memperoleh laba dari setiap penjualan yang diciptakan oleh perusahaan.
Sedangkan perputaran aktiva menunjukkan seberapa jauh perusahaan
mampu menciptakan penjualan dari aktiva yang dimilikinya. Apabila
kedua faktor itu meningkat maka ROA juga akan meningkat. Apabila
ROA meningkat maka profitabilitas perusahaan meningkat sehingga
dampak akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh
pemegang saham.

RUMUS ROA = Laba Sebelum Pajak
Total Aktiva




21

B. CAR

Modal merupakan sumber dana pihak pertama, yaitu sejumlah
dana yang diinvestasikan oleh pemilik untuk pendirian suatu bank. Jika
bank tersebut sudah beroperasi maka modal merupakan salah satu faktor
yang sangat penting bagi pengembangan usaha dan menampung risiko
kerugian. Agar perbankan dapat berkembang secara sehat dan mampu
bersaing dalam perbankan internasional maka permodalan bank harus
senantiasa mengikuti ukuran yang berlaku secara internasional, yang
ditentukan oleh Banking for International Sattlements (BIS), yaitu Capital
Adguacy Ratio (CAR) sebesar 8%.

Modal digunakan untuk menilai seberapa besar kemampuan bank
untuk menanggung risiko-risiko yang mungkin akan terjadi. Bank yang
mempunyai tingkat risiko yang tinggi akan lebih solvabel. Begitu juga
sebaliknya bank yang mempunyai risiko yang kecil mengidentifikasikan bank
tersebut kurang solvabel.

Tingkat modal yang tinggi akan meningkatkan cadangan kas yang
dapat digunakan untuk memperluas kreditnya, sehingga tingkat solvabilitas
yang tinggi akan membuka peluang yang lebih besar bagi bank untuk
meningkatkan profitabilitas-nya. Sebaliknya bank yang tingkat solvabilitasnya
rendah akan mengurangi kemampuan bank untuk meningkatkan profitabilitas-
nya, bahkan dapat mengurangi kepercayaan masyarakat, sehingga akan

berpengaruh buruk terhadap kelangsungan usahanya.
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CAR merupakan rasio kecukupan modal yang berfungsi menampung
risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin tinggi CAR
maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari
setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka bank
tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan memberikan kontribusi
yang cukup besar bagi profitabilitas.

CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi
penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian — kerugian bank yang di
sebabkan oleh aktiva yang berisiko. CAR memperlihatkan seberapa jauh
seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat
berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri
bank disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank,
seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain. Dengan Kkata
lain, capital adquacy ratio adalah rasio Kkinerja bank untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan.
Penentuan berapa besar kebutuhan modal minimum yang dibutuhkan oleh
bank Syari’ah didasarkan pada Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).
ATMR adalah faktor pembagi (denominator) dari CAR, sedangkan modal
adalah faktor yang dibagi (numerator) untuk mengukur kemampuan modal
menanggung risiko aktiva tersebut.

RUMUS CAR = Total Modal
ATMR
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C. LDR

LDR merupakan rasio antara besarnya seluruh volume kredit yang
disalurkan oleh bank dan jumlah penerimaan dana dari berbagai sumber.
Pengertian lainnya LDR adalah rasio keuangan perusahaan perbankan yang
berhubungan dengan aspek likuiditas. Dan merupakan suatu pengukuran
tradisional yang menunjukkan deposito berjangka, giro, tabungan, dan lain-
lain yang digunakan dalam memenuhi permohonan pinjaman (loan requests)
nasabahnya.

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas. Rasio yang
tinggi menunjukkan bahwasuatu bank meminjamkan seluruh dananya atau
realtif tidak likuid. Sebaliknya rasio yang rendah menunjukkan bank yang
likuid dengan kelebihan kapasitas dana yang siap untuk dipinjamkan. LDR
disebut juga rasio kredit terhadap total dana pihak ketiga yang digunakan
untuk mengukur dana pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk kredit.

Penyaluran kredit merupakan kegiatan utama bank, oleh karena itu
sumber pendapatan utama bank berasal dari kegiatan ini. Semakin besarnya
penyaluran dana dalam bentuk kredit dibandingkan dengan deposit atau
simpanan masyarakat pada suatu bank membawa konsekuensi semakin
besarnya risiko yang harus ditanggung oleh bank yang bersangkutan.
Rasio LDR merupakan rasio perbandingan antara jumlah dana yang
disalurkan ke masyarakat (kredit) dengan jumlah dana masyarakat dan modal
sendiri yang digunakan. Rasio ini menggambarkan kemampuan bank

membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengan
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mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin
tinggi rasio ini semakin rendah pula kemampuan likuiditas bank

Tujuan penting dari perhitungan LDR adalah untuk mengetahui serta
menilai sampai berapa jauh bank memiliki kondisi sehat dalam menjalankan
operasiatau kegiatan usahanya. Dengan kata lain LDR digunakan sebagai
suatu indikator untuk mengetahui tingkat kerawanan suatu bank. Penyebab
LDR rendah seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa perbankan nasional
pernah mengalami kemerosotan jumlah kredit karena diserahkan ke BPPN
untuk ditukar dengan obligasi rekapitalisasi. Begitu besarnya nilai kredit yang
keluar dari sistem perbankan di satu sisi dan semakin meningkatnya jumlah
Dana Pihak Ketiga (DPK) yang masuk ke perbankan, maka upaya ekspansi
kredit yang dilakukan perbankan selama sepuluh tahun terakhir sepertinya
belum berhasil mengangkat angka LDR secara signifikan. Salah satu ukuran
likuid dari konsep persediaan adalah resiko pinjaman terhadap deposit. Kalau
rasio meningkat ke tingkat yang lebih tinggi secara relatif bankir kurang
berminat untuk memeberikan pinjaman atau investasi. Selain itu, mereka
menjadi selektif dan kalau standar dinaikkan dan kredit manjadi lebih sulit,
maka suku bunga cenderung naik.

Rasio pinjaman terhadap deposit meningkat untuk semua bank.
Peningkatan itu akan lebih tinggi untuk bank yang lebih besar. Rasio yang
lebih tinggi ini dapat dijelaskan sebagian oleh kesanggupan dan kesediaan

bank untuk mengatasi persoalan likuiditasnya menggunakan manajemen
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liabilitas, atau melakukan pinjaman dari pasar uang, dan bukannya semata—
mata menggantungkan diri pada penyesuaaian aset.™

Rasio likuiditas ini memberikan indikasi mengenai jumlah DPK yang
disalurkan dalam bentuk kredit. Rasio yang tinggi menggambarkan kurang
baiknya posisi likuiditas bank. Hal ini sebagai akibat jumlah dana yang
diperlukan untuk membiayaikredit menjadi semakin besar. Umumnya, rasio
sampai dengan 100% memberikan gambaran yang cukup baik atas keadaan
likuiditas bank.

RUMUS LDR= Total Pembiayaan
Total DPK

D. Kinerja Keuangan

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan
kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat
dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. Adapun
definisi laporan menurut menrut para ahli :

1. Menurut Farid dan Siswanto : laporan keuangan merupakan informasi
yang diharapkan mampu memberikan bantuan kepada pengguna untuk
membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial™

2. Menurut Munawir : laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting
untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan

hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Dengan

' Herman Darmawi, Manajemen Perbankan, (Jakarta, Bumi Kasara, 2011) hal : 61
" Farid Harianto, Siswanto Sudomo, Perangkat dan Teknik Analisis Investassi di Pasar
Modal, (Jakarta, PT Bursa Efek, 1998) hal : 179
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begitu laporan keuangan diharapkan akan membantu bagi para pengguna
(users) untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial.*?

Tentu dalam prakteknya ada pihak-pihak yang berkepentingan untuk
mengetahui hasil interpretasi laporan keuangan bank. Masing-masing pihak
mempunyai kepentingan berbeda, maka sudah tentu mereka akan memberikan
tekanan-tekanan analisa pendekatan-pendekatan maupun cara-cara analisa
yang berbeda-beda pula, sesuai dengan sifat dan kepentingan masing-masing.
Dibawah ini adalah pihak-pihak yang memerlukan laporan keuangan :*3
1. Kepentingan masyarakat. Dalam rangka melindungi kepentingan para

peminjam dana di suatu bank, maka pemerintah melalui Bank Indonesia
mewajibkan setiap bank dan Lembaga Keuangan lainyya setiap 3 bulan
sekali untuk mengumumkan neraca dan laporan perhitungan laba/rugi.
Dengan demikian para pemilik dana akan dapat mengikuti perkembangan
masing-masing banknya secara umum, khususnya tentang perkembangan
likuiditasnya.

2. Kepentingan Pemegang Saham. Kepentingan para pemegang saham ini
dapat diukur dengan jumlah dividen yang akan diterima dari saham-saham
yang dimilikinya, tetapi penilaiannya banyak terbatas apakah manajemen
yang mengelola bank-bank tersebut sudah berhasil atau tidak. Jika
dianggap tidak memuaskan maka ada kemungkinan manajemen yang ada

akan segera diganti dan sebaliknya.

“Munawir S, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta,Penerbit UPP-AMP YKPN,
2002) hal : 56

Y Teguh Pudjo Muljono, Analisis Laporan Keuangan Untuk Perbankan, (Jakarta,
Djambatan, 1995) hal : 9-12
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3. Kepentingan Perpajakan. Dengan mempelajari laporan-laporan keuangan
yang telah diumumkan, pihak pajak akan dapat lebih mudah menjalankan
tugasnya dalam menetapkan besarnya pajak perseroan bagi bank yang
bersangkutan, karena laba tersebut jelas dalam laporan laba rugi dari bank
yang bersangkutan.

4. Kepentingan Pemerintah. Mengingat kedudukannya yang sangat strategis
tersebut tidaklah mengherankan apabila Bank Indonesia merasa perlu
mengadakan pengawasan dan pembinaan yang intensif terhadap bank-
bank pemerintah maupun bank swasta. Bahkan kalau perlu akan ikut
campur tangan langsung apabila ada suatu bank swasta yang mengalami
berbagai kesulitan yang serius, dan sudah tentu hal ini pula cukup
melegakan para penyimpan dananya.

5. Karyawan. Para karyawan tentu akan sangat berkepentingan untuk
mengetahui posisi dan kondisi keuangan dimana ia bekerja, karena para
karyawan mengharapkan agar bank tempat oia bekerja dapat berkembang
secara baik hingga mampu menjamin hidupnya sampai masa hari tuanya.

6. Manajemen Bank. Didalam mengelola bank yang bersangkutan maka
perlu para pejabat bank tersebut mengatur sebaik-baiknya. Dan cara yang
paling baik untuk mencapai tujuan tersebut yaitu melalui analisa laporan
keuangan guna mendapatkan rasio-rasio hubungan assets, liabilities,
capital, dan profit yang akan dijadikan dasar dalam pengambilan

keputusan yang setepat-tepatnya.
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Dalam melakukan analisis laporan keuangan perlu dilakukan secara
cermat dengan menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat, sehingga
hasil yang diharapkan benar-benar tepat pula. Kesalahan dalam memasukkan
angka atau rumus yang akan digunakan akan berakibat hasil yang hendak
dicapai tidak akurat. Kemudian hasil perhitungan, dianlisis dan
diinterpretasikan, sehingga diketahui posisi keuangan yang sesungguhnya.
Kesemuanya ini harus dilakukan secara teliti, mendalam dan jujur.*

Kegiatan dalam analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan cara
menentukan dan mengukur antara pos-pos yang ada dalam satu laporan
keuangan. Kemudian analisis laporan keuangan juga dapat dilakukan dengan
menganalisis laporan keuangan yang dimiliki dalam satu periode. Disamping
itu, analsis lapran keuangan dapat dilakukan pula antara beberapa periode.

Analisis laoran keuangan yang dilakukan untuk beberapa periode
adalah dengan menganalisis pos-o0s yang ada dalam satu laporan keuangan.
Atau dapat pula dilakukan antara satu lapran dengan laporan yang lainnya.
Ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak dengan adanya analisis
laporan keuangan. Secara umum dikatakan bahwa tujuan dan manfaat dari
analisis laporan keuangan adlah sebagai berikut :*°
1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode

tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah

dicapai untuk beberapa periode

* Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta, Kencana, 2010) hal : 91
'> Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, .. ... hal : 92
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2. Untuk mengetahui kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan
perusahaan

3. Untuk mengetahui kekuatan yang dimiliki

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa sja yang perlu
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan
saat ini

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apabila perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis
tentang hasil yang mereka capai.

Dalam laporan keuangan akan terlihat aktivitas yang sudah dilakukan
perusahaan dalam satu periode tertentu. Aktvitas yang sudah dilakuka tersebut
dituangkan dalam angka-angka, baik dalam bentuk mata uang rupiah maupun
dalam mata uang asing. Angka-angka yang ada dalam lapran keuangan
menjadi kurang berarti hanya dilihat satu sisi saja. Caranya dengan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan atau antar
laporan keuangan. Dan pada akhirnya kita dapat menilai kinerja manajemen
dalam periode tertentu. Perbandingan ini dikenal dengan nama analisis rasio

keuangan.
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E. Bank
1. Bank Konvensional

Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan
bank sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangannya. Mereka
menganggap bank merupakan lembaga keuangan yang aman dalam
melakukan berbagai macam aktivitas keuangan. Aktivitas keuangan yang
sering dilakukan masyarakat di negara maju dan negara berkembang antara
lain aktivitas penyimpanan dan penyaluran dana. Bank dapat menghimpun
dana masyarakat secara langsung dari nasabah. Bank merupakan lembaga
yang dipercaya oleh masyarakat dari berbagai macam kalangan dalam
menempatkan dananya secara aman. Di sisi lain, bank berperan menyalurkan
dana kepada masyarakat yaitu dengan memberikan pinjaman kepada
masyarakat yang membutuhkan dana.

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang
dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat
dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak. Bank menghimpun dana masyarakat kemudian
menyalurkan dananya kepada masyarakat dengan tujuan untuk mendorong
peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Dua fungsi pokok bank vyaitu
penghimpunan dana masyarakat dan penyaluran dana kepada masyarakat, oleh

karena itu disebut Financial Intermediary.*®

'® Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta, Kencana, 2013) hal : 30-31
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Adapun tugas yang harus dilakukan bank untuk mencapai keuntungan
yang diinginkan oleh manajemen dapat digolongkan atas : 1) Menghimpun
dana dari tabungan masyarakat ; 2) Memberikan Pinjaman (kredit) ; 3) Jasa
lalu lintas pembayaran ; 4) Menciptakan uang giral ; 5) Menyediakan fasilitas
untuk perdagangan luar negeri ; 6) Menyediakan jasa wali amanat ; 7)
Penerbitan surat garansi bank ; 8) Menyediakan jasa-jasa perbankan lainnya ;
9) Jasa inkaso*’

2. Bank Syariah

Bank syariah di Indonesia lahir sejak 1992. Bank syariah pertama di
Indonesi adalah Bank Muamalat Indonesia. Pada tahun 1992 hingga 1999,
perkembangan Bank Muamalat Indonesia masih tergolong stagnan. Namun
sejak adanya krisis moneter yang melanda Indonesia padat tahun 1998, maka
para bankir melihat bahwa Bank Muamalat Indonesia satu-satunya bank
syariah di Indonesia yang tahan terhadap krisis moneter.

Pada tahun 1999, berdirilah Bank Syariah Mandiri yang merupakan
konversi dari Bank Susila Bakti. Bank Susila Bakti merupakan bank
konvensional yang dibeli oleh Bang Dagang Negara, kemudin dikonversi
menjadi Bank Syariah Mandiri, bank syariah kedua di Indonesia.

Menurut Undang-Undang No.10 tahun 1998 bank syariah adalah
bank yang melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah
yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Prinsip syariah menurut Pasal 1 ayat 13 Undang-undang No.10 tahun 1998

' Heman Darmawi, Manajemen Perbankan, (Jakarta, Bumi Aksara, 2011) hal : 4
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tentang perbankan adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara
bank dengan pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan
usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah.

Yaitu antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil
(mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal
(musyarakah), prinsip jual beli barang dengan keuntungan (murabahah), atau
pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan
(ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang
yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa igtina).18
3. Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional

Sistem perbankan syariah berbeda dengan sistem perbankan
konvensional karena sistem keuangan dalam perbankan syariah adalah
merupakan subsistem dari suatu sistem ekonomi Islam yang cakupannya lebih
luas. Oleh karena itu, perbankan syariah tidak hanya dituntut untuk
menghasilkan profit secara komersial, namun dituntut untuk secara sungguh-
sungguh menampilkan realisasi nilai-nilai syariah.

Didalam perbankan konvensional terdapat kegiatan-kegiatan yang
dilarang oleh syariat Islam, seperti menerima dan membayar bunga (riba),
membiayai kegiatan produksi dan perdagangan barang-barang Yyang
diharamkan, seperti minuman keras, kegiatan yang sangat dekat dengan

gambling untuk trnasaksi-transaksi tertentu dalam foreign exchange dealing,

'8 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, (Jakarta,Lembaga Penerbit FE Ul
edisi kelima 2013), hal : 413-414
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serta highly and intended speculative transaction (gharar) dalam investment
banking.

Prinsip utama yang dianut oleh bank syariah adalah: 1) larangan riba
(bunga) dalam berbagai bentuk transaksi; 2) menjalankan bisnis dan aktivitas
dan perdagangan yang berbasis pada memperoleh keuntungan yang sah
menurut syariah; dan 3) menumbuh kembangkan zakat. Sepanjang praktek
perbankan konvensional tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam,
maka bank-bank syariah telah mengadopsi sistem dan prosedur perbankan
yang ada. Namun, bila terjadi pertentangan dengan prinsip-prinsip syariah,
maka bank-bank syariah merencanakan dan menerapkan prosedur mereka
sendiri guna menyesuaikan aktivitas perbankan mereka dengan prinsip-prinsip
syariah Islam. Untuk itu, maka Dewan Syariah berfungsi memberikan
masukan kepada perbankan syariah guna memastikan bahwa bank syariah
tidak terlibat dalam unsur-unsur yang tidak disetujui oleh Islam.*®

Berdasrkan prinsip utama itu, maka secara operasional, terdapat
perbedaan-perbedaan yang substantif antara perbankan syariah dan perbankan
konvensional.

Tabel 2.1
Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional

Bank Syariah Bank Konvensional

a. Berdasarkan prinsip investasi bagi hasil

b. Menggunakan prinsip jual beli

a. Berdasarkan tujuan membungakan uang

b. Menggunakan prinsip pinjam

® Lukman Dendawijaya, Lima Tahun Penyehatan Perbankan 1998-2003, (Bogor, Ghalia

Indonesia, 2004) hal : 199
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Hubungan dengan nasabah dalam
bentuk hubungan kemitraan

Melakukan investasi-investasi yang
halal saja

Setiap produk dan jasa yang diberikan
sesuai dengan fatwa Dewan Syariah
Dilarangnya Gharar dan maysir
diantara

Menciptakan  keserasian

keduanya

. Tidak memberikan dana secara tunai

tetapi  membrikan  barang  yang

dibutuhkan

Bagi hasil menyeimbangkan sisi pasiva |i

dan aktiva

meminjam uang

Hubungan dengan nasabah dalam
bentuk kreditur-debitur

Investasi yang halal maupun yan haram
Tidak mengenal dewan sejenis itu
Terkadang terlibat dalam speculatif
forex dealing
Berkontribusi dalam terjadinya
kesenjangan antara sektor riil dengan
sektor moneter

Memberikan peluang yang sangat besar
untuk penyalahgunaan dana pinjaman

Rentan terhadap negative spread

Sumber : Muhammad Syafii Antonio®™

F. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian Terdahulu berfungsi untuk memberikan gambaran dan

penjelasan singkat terhadap kerangka berfikir dalam pembahasan ini,

disamping itu juga bertujuan mendapatkan bahan perbandingan dan acuan

mengenai pembahasan yang berkaitan tentang pengaruh CAR dan LDR

terhadap ROA.

% Bank Syariah : Dari Teori ke Praktek (Gema Insani Press bekerja sama dengan

Yayasan Tazkia Cendekia)
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1. Pengaruh CAR Terhadap ROA

Penelitian yang dilakukan oleh Wisnu Mawardi** yang bertujuan untuk
menganalisis pengarug BOPO, NPL, NIM, CAR terhadap ROA. Dan periode
data yang digunakan adalah tahun 1998 sampai dengan 2001 yang didapatkan
dari Direktori Perbankan Indonesia. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa BOPO dan NPL terhadap ROA menunjukkan pengaruh negatif dan
signifikan, sedangkan NIM menunjukkan pengaruh positif dan CAR yang
tidak berpengaruh terhadap ROA.

Sedangkan Sudarini®* dalam penelitiannya menguji hubungan linier
antara variabel independen vyaitu rasio-rasio keuangan yang dihitung
perubahan relatifnya dengan perubahan laba untuk satu tahun yang akan
datang sebagai variabel dependen. Sampel sebanyak 18 bank diambil secara
purposive dari perusahaan perbanka yang terdaftar di BEJ yang
mempublikasikan laporan keuangannya pada tahun2000-2004. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dua rasio keuangan perbankan yaitu NIM dan
BOPO berpengaruh signifikan positif terhadap laba satu tahun ke depan.
Sedangkan ROA, CAR, NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan

laba.

*! Skripsi Pengaruh efisiensi operasi (BOPO), risiko kredit (NPL), risiko pasar (NIM),
modal (CAR) terhadap kinerja keuangan (ROA) bank umum yang beroperasi di Indonesia yang
mempunyai total aset kurang dari 1 triliun rupiah Tahun 2005, diakses tanggal 4 Mei 2014

?2 Skripsi Penggunaan Rasio Keuangan dalam Memprediksi Laba pada Masa yang Akan
Datang (Studi Kasus di Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta) tahun 2005, diakses
tanggal 5 Mei 2014
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Dalam penelitiannya variabel yang digunakan Yuliani® adalah
efisiensi operasional MSDN, BOPO, CAR, LDR, profitabilitas perbankan.
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa efisiensi operasional MSDN,
efisiensi operasioanal LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
profitabilitas perbankan.Sedangkan efisiensi operasional BOPO berpengaruh
signifikan negatif. CAR berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
profitabilitas perbankan
2. Pengaruh LDR Terhadap ROA

Dalam penelitiannya variabel yang digunakan Ahmad Buyung
Nusantara®® adalah NPL, CAR, LDR, dan BOPO terhadap ROA. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa: 1) Pada bank go publik variabel: NPL dan
BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap variabel ROA;CARdan LDR
berpengaruh signifikan positif terhadap variabel ROA; 2) Pada bank non go
publik variabel : NPL, CAR dan BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel ROA;LDR berpengaruh signifikan positif terhadap variabelROA
pada bank non;bank go publik mempunyai kinerja yangberbeda dengan
kinerja bank yang masuk dalam kriteria bank non go publik

Dalam penelitiannya variabel yang digunakan Anggrainy Putri
Ayuningrum® adalah CAR, BOPO, NPL, NIM, LDR, ROA. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa Capital Asset Ratio (CAR), Non Performing Loan

ZSkripsi Hubungan efisiensi operasional dengan kinerja profitabilitas pada sektor
perbankan yang go publik di bursa efek Jakarta tahun 2007, diakses tanggal 5 Mei 2014

** Skripsi Analisis Pengaruh NPL, CAR, LDR, dan BOPOTerhadap Profitabilitas Bank
(Perbandingan Bank Umum Go Publik dan Bank Umum Non Go Publik di Indonesia Periode
Tahun 2005-2007) tahun 2009, diakses tanggal 4 Mei 2014

%> Skripsi Analisis Pengaruh CAR, NPL, BOPO, NIM, dan LDR terhadap ROA tahun
2011, diakses tanggal 4 Mei 2014
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(NPL), BOPO, Loan Deposit Ratio (LDR) berpengaruh signifikan terhadap

ROA, sedangkan Net Interest Margin (NIM) tidak berpengaruh signifikan.

3. Pengaruh CAR dan LDR Terhadap ROA

Inka Windarti?® melakukan penelitian dengan hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa semua variabel NPL, CAR, PPAP, dan BOPO secara
bersama-sama mempengaruhi ROE. Sedang variabel yang berpengaruh paling
besar adalah rasio BOPO.

Imam Ghozali*’ juga meneliti tentang pengaruh CAR, FDR, BOPO,
dan NPL terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara parsial variabel CAR dan NPL berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas dan signifikan, sedangkan variabel FDR dan
BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Secara
simultan variabel CAR, FDR, BOPO, NPL berpengaruh terhadap
profitabilitas.

Adapun perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu,
yaitu :

1. Variabel dalam penelitian ini mencoba mengetahui pengaruh hubungan
variabel CAR dan LDR terhadap variabel ROA. Sedangkan variabel yang
dilakukan oleh Ghozali adalah variabel CAR, FDR, BOPO, dan NPL
terhadap variabel profitabilitas.

2. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah ROA.

*®Skripsi Pengaruh Non Performing Loan Ratio, CAR, PPAP, Ratio BOPO Terhadap
Return On Equity Bank-Bank Umum Swasta Nasional Periode 2003-2005, diakses tanggal 6Mei
2014

%7 Skripsi Pengaruh CAR, FDR, BOPO, dan NPL terhadap Profitabilitas Bank Syariah
Mandiri (Januari: 2004-Oktober: 2006), diakses tanggal 7 Mei 2014
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3. Dari tujuan masalah dalam penelitian ini yaitu untuk mengukur pengaruh
variabel CAR dan LDR secara bersama-sama terhadap ROA. Sedangkan
dalam penelitian Inka Windarti mengemukakan pengaruh simultan
variabel independent terhadap dependentnya, variabel paling besar
pengaruhnya terhadap ROE. Sedangkan Imam Ghozali mengemukakan
pengaruh secara parsial dari masing-masing variabel CAR, FDR, BOPO,
dan NPL terhadap profitabilitas. Serta pengaruh secara simultan variabel-
variabel tersebut terhadap profitabilitas.

G. Kerangka Berfikir Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori dan kajian penelitian
terdahulu, kerangka berfikir penelitian dikemukakan sebagaimana dalam
gambar 2.1 dibawah ini :

Gambar 2.1

Kerangka Berfikir Penelitian

- -

CAR

LDR

__________________




